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ABSTRAK 

Moch. Mustakim (NPM. 22001061032) Teknologi terbaru Kultur In vitro dengan 

Induksi Nanobubbles (NBs) N2 dan O2 pada Planlet Cattleya sp.  

Pembimbing (1) Dr. Gatra Ervi Jayanti, M. Si; (2) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si 

 

 

Pertumbuhan dan perkembangan anggrek memiliki masa yang relatif lama sedangkan 

permintaan pasar anggrek dengan kualitas unggul terus meningkat secara siginifikan. Kultur 

jaringan merupakan teknik isolasi bagian tanaman, baik berupa organ, jaringan, dan sel 

kemudian mengkultur tanaman tersebut pada media buatan dengan lingkungan yang steril. 

Teknik kultur jaringan dapat memperbanyak tanaman dengan waktu yang relatif singkat, 

dengan sifat dan kualitas yang sama, sehingga upaya optimalisasi kultur jaringan dengan 

teknologi menjadi solusi yang tepat, salah satunya pemanfaatan teknologi nanogenerator 

penghasil Nanobubbles   (NBs). NBs merupakan salah satu teknologi nano yang berukuran 

≤100 nm dengan diinduksi gas yang diperlukan oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pertumbuhan dan perkembangan dari induksi NBsN2 dan O2 pada 

planlet Cattleya sp secara kultur in vitro. Metode penelitian ini menggunakan kultur in vitro 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Hasil penelitian perlakuan MsO menunjukkan 

berat lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dengan nilai total berat tanaman 0,3550 g 

dan nilai total tinggi tanaman 1,3983 cm. Perlakuan Murashige-Skoog + NBsNitrogen 

(MsN) menunjukkan panjang akar lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dengan nilai 

total 1,2367 cm. Pada perlakuan Ms, MsO, OJ dan NJ menunjukkan persentase hidup 83%-

100%. Hasil uji satistika menyatakan bahwa NBs berpengaruh terhadap planlet Cattleya sp. 

dengan meningkatkan berat tanaman, tinggi tanaman, panjang akar, memunculkan tunas 

baru, serta berperan dalam perubahan warna pada tanaman dengan Induksi O2 warna awal 

Strong Yellow Green (141 D)  menjadi Strong Yellowish Green (141 C)  dan  Induksi NBsN2 

warna awal Strong Yellow Green (141 D)  menjadi Deep Yellow Green (141 B).  

Kata kunci: Nanobubbles, Cattleya sp., Kultur Jaringan, NBsO2, NBsN2 
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ABSTRACT 

Moch. Mustakim (NPM. 22001061032) New Technology of In Vitro Culture with 

Induction Nanobubbles (NBs) N2 and O2 on Cattleya sp. Planlets 

Supervisor (1) Dr. Gatra Ervi Jayanti, M. Si; (2) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si 

 

 

The growth and development of orchids has a relatively long period while the market 

demand for orchids with superior quality continues to increase significantly. Tissue culture 

is a technique of isolating plant parts, both in the form of organs, tissues, and cells and then 

culturing these plants on artificial media in a sterile environment. Tissue culture techniques 

can reproduce plants in a relatively short time, with the same properties and quality, so 

efforts to optimise tissue culture with technology are the right solution, one of which is the 

use of nanogenerator technology that produces Nanobubbles (NBs). NBs is one of the 

nanotechnologies that are ≤100 nm in size with induced gas needed by plants. This study 

aims to determine the effectiveness of growth and development of NBsN2 and O2 induction 

on Cattleya sp planlets in vitro culture. This research method uses in vitro culture with 

Randomised Group Design. The results of the MsO treatment showed higher weight than 

other treatments with a total plant weight value of 0.3550 g and a total plant height value of 

1.3983 cm. Murashige-Skoog + NBs Nitrogen (MsN) treatment showed higher root length 

than other treatments with a total value of 1.2367 cm. In the treatment of Ms, MsO, OJ and 

NJ showed a live percentage of 83%-100%. The results of the satistical test stated that NBs 

had an effect on Cattleya sp. planlets by increasing plant weight, plant height, root length, 

giving rise to new shoots, and playing a role in changing the colour of plants with O2 

induction of the initial colour Strong Yellow Green (141 D) to Strong Yellowish Green (141 

C) and NBsN2 induction of the initial colour Strong Yellow Green (141 D) to Deep Yellow 

Green (141 B).  

Keyword: Nanobubbles, Cattleya sp., Tissue Culture, NBsO2, NBsN2 
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 “BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

1.1. Latar belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam segala bidang 

menjadi tantangan baru dunia pertanian dalam proses pengembangkan sistem yang lebih 

baik lagi. Budidaya anggrek dikategorikan sebagai salah satu bidang dalam dunia 

pertanian yang menjadi sorotan dunia karena proses perbanyakannya yang begitu sulit. 

Anggrek didefinisikan sebagai tumbuhan hias yang mencuri perhatian tidak hanya dari 

kalangan kolektor anggrek, tetapi juga dari masyarakat umum. Kelangsungan 

popularitas anggrek dapat diuraikan melalui daya tarik khususnya, yang tercermin dalam 

variasi warna bunga yang beragam dengan nilai ekonomis yang tinggi. Selain itu, 

anggrek memiliki masa pertumbuhan yang lumayan relatif lama dengan permintaan 

konsumen pasar yang cenderung meningkat. Berdasarakan data global menyatakan 

bahwa jumlah spesies anggrek mencapai kisaran 25.000-30.000 spesies, di Indonesia 

tercatat ±5.000 spesies anggrek (Nisa, dkk., 2021). Bunga anggrek memiliki daya tahan 

atau kesegaran dalam jangka waktu yang relatif lama dan menjadi faktor tingginya nilai 

jual anggrek, salah satu spesies anggrek yang banyak digemari yakni Cattleya sp. yang 

dijuluki sebagai “ratu anggrek” karena memiliki bunga yang berukuran besar (Yasmin, 

2018). Permasalahan dalam kebutuhan pasar anggrek yang dihadapi menurut Latifah 

(2017) yaitu kebutuhan spesies yang berkualitas setiap tahun terus meningkat dengan 

volume impor lebih besar dibanding volume ekspor, salah satu upaya dalam pemenuhan 

kebutuhan pasar yakni dengan menekan waktu pertumbuhan yang cepat dan mudah, 

maka dari itu kultur jaringan menjadi pilihan yang tepat dalam penerapan perbanyakan 

anggrek secara masal. 

Teknik kultur jaringan melibatkan serangkaian tindakan isolasi elemen-elemen 

tanaman, termasuk organ, jaringan, sel, atau protoplasma. Setelah itu, materi-materi 

tersebut ditempatkan dalam suatu medium buatan yang mematuhi standar kebersihan dan 

menjalani pengendalian kondisi secara intensif (Heriansyah, dkk., 2020). Satu teknik 

dalam budidaya anggrek yakni kultur jaringan, dengan efisiensi waktu dan juga manfaat 

lainnya. Restanto & Putri (2022) menjalaskan solusi dalam menyelesaikan masalah mitra 

atau pemenuhan permintaan pasar melalui pengembangan inovasi perbanyakan anggrek 

secara masal dengan menggunakan metode in vitro (kultur jaringan).Adapun Manfaat 

dari sistem ini yakni perbanyakan tanaman dengan waktu yang relatif singkat dengan 
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sifat dan kualitas yang sama (Yachya dkk., 2022). Keunggulan dalam perbanyakan 

melalui kultur jaringan dapat ditemui dalam beberapa aspek, termasuk produksi bibit 

yang homogen, proses yang efisien dan cepat dalam skala besar, bibit yang mewarisi 

sifat serupa dengan tanaman induk dan kelepasan dari infeksi virus. Selain digunakan 

dalam reproduksi tanaman, kultur jaringan juga memiliki peran menghasilkan metabolit 

sekunder dengan menjalankan konservasi plasma nutfah yang hampir punah, dan 

berkontribusi dalam memperbaiki karakteristik tanaman (Putri, dkk., 2021).“Salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan dalam kultur jaringan adalah jenis dan konsentrasi 

zat pengatur tumbuh (ZPT), ZPT memiliki daya takar dalam penggunaannya yang 

terfokus pada tujuan dan tahap”pengkulturan (Setiawati, dkk., 2018). Dalam kultur 

jaringan masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam setiap prosesnya, tidak 

sedikit juga pada kultur jaringan yang mengalami kegagalan.” Kegagalan dalam metode 

kultur jaringan sering terjadi akibat kontaminasi yang ditemukan pada planlet serta 

media kultur, sebagai solusinya yakni dengan penerapan sterilisasi pebuh dalam setiap 

aktivitas yag dikerjakan. Sterilisasi tanaman merupakan salah satu terobosan dalam 

upaya untuk menghilangkan mikoorganisme penyebab kontaminan pada planlet (Fitriani 

& Gede, 2019). Permasalahan sterilisasi yang sudah teratasi dengan baik, perlu 

pengembangan teknologi didalam kultur jaringan, salah satu teknologi yang berpotensi 

dalam kultur jaringan ialah Nanogenerator yang mampu menghasilkan gelembung dalam 

ukuran nano yang dinamakan Nanobubbles, NBs menjadi salah satu teknologi yang 

berkembang di abad ini melalui penerapan diberbagai bidang ilmu pengetahuan. 

Nanobubbles (NBs) menjadi salah satu teknologi terbaru dalam dunia biologi yang 

difokuskan untuk peningkatan kualitas dan kuantitasnya (Haryanto, dkk., 2022). NBs 

merupakan salah satu teknologi nano dengan induksi gas yang diperlukan oleh tanaman, 

seperti Oksigen (O2), Karbon dioksida (CO2), Nitrogen (N2) dan lain-lain.”NBs tersusun 

atas rongga gas dengan radius kurang lebih puluhan hingga ratusan nanometer”(Rahayu, 

dkk., 2023). Suatu larutan dengan ukuran yang sangat kecil membuat suatu objek lain 

dapat mudah dan cepat diserap tanaman, dibuktikan pada penelitian Ahmed, dkk., (2018) 

penggunaan NBs mampu mempercepat waktu perkecambahan biji dan pertumbuhan 

benih. Anggrek menjadi salah satu tanaman yang dinilai lambat dalam pertumbuhannya, 

sehingga perlunya percepatan dalam proses pertumbuhan dan perekembangannya. 

Eksperimen menunjukkan bahwa Secara signifikan NBs atau yang disebut juga 

gelembung nano dapat meningkatkan tinggi dan panjang akar pada tanaman. Peran NBs 
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mampu dalam menstimulasi pembentukan hormon pertumbuhan giberelin dan 

meningkatkan pengendalian genetik yang terkait dengan proses penyerapan nutrisi 

tanaman. Hormon tersebut akan berdampak terhadap peningkatan efisiensi akar dalam 

menyerap dan memanfaatkan nutrisi (Wang, dkk., 2021). NBs menjadi salah satu solusi 

dalam pengoptimalan teknik ini pengunaan N2 dan O2 yang dapat berpengaruh signifikan 

terhadap tumbuh kembang tanaman sebagai pemenuhan nutrisi dalam hal tersebut juga 

dapat menjaga permintaan pasar anggrek yang berkualitas dengan kuantitas yang sesuai. 

Maka dari itu, penelitian ini berfokus terhadap pengoptimalan dalam dunia kultur 

jaringan dengan mempercepat efektivitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hal 

tersebut menjadi misi besar dalam penelitian ini dengan mengangkat judul “Teknologi 

Terbaru Kultur In vitro dengan Induksi Nanobubbles (NBs) N2 dan O2 pada Planlet 

Cattleya sp.”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah penggunaan NBsN2 dan O2 pada planlet secara kultur in vitro berpengaruh 

terhadap Cattleya sp.? 

2. Bagaimana efektivitas pertumbuhan dari induksi NBsN2 dan O2 pada planlet 

Cattleya sp. secara kultur In Vitro? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan NBsN2 dan O2 pada planlet secara kultur 

in vitro terhadap  Cattleya sp. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pertumbuhan dari induksi NBsN2 dan O2 pada 

planlet Cattleya sp. secara kultur In Vitro 

 

1.4. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang dilakukan,”manfaat yang diharapkan oleh peneliti pada 

penelitian ini”yaitu: 

1. Manfaat bagi peneliti 

“Penelitian ini dapat menjadi salah satu wadah bagi peneliti untuk 

mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu mengenai penelitian dan mikrobiologi 

yang telah didapat selama belajar di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, serta diharapkan dapat mengembangkan wawasan keilmuan peneliti 
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khususnya di bidang kultur jaringan tumbuhan dan nanobiologi serta sebagai sarana 

dalam melatih kepekaan terhadap pemanfaatan sumber daya yang belum optimal 

dan meningkatkan daya kreativitas. 

2. Manfaat bagi Program Studi Biologi 

Diharapkan”hasil penelitian dapat menunjang proses pembelajaran khususnya 

pada mata kuliah”Kultur Jaringan Tumbuhan dan Nanobiologi, bagi program studi 

biologi sebagai bahan kepustakaan dalam lingkungan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang. 

3. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi perkembangan ilmu pengetahuan biologi, terutama dalam 

cabang”kultur jaringan tumbuhan dan nanobiologi. Peneliti juga mengharapkan 

Hasil Penelitian dapat dijadikan sebagai panduan dan pertimbangan untuk 

melengkapi data penelitian yang sudah ada, sekaligus menambahkan referensi yang 

relevan dan menjadi basis penelitian sejenis dalam pemanfaatan NBs untuk 

tumbuhan. 
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“BAB V” 

“PENUTUP” 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil riset induksi NBsO2 pada media mampu meningkatkan 

berat dan tinggi tanaman pada perlakuan MsO, sedangkan NBsN2 mampu 

meningkatkan panjang akar dan mempercepat pertumbuhan tunas baru, sedangkan 

pada rata-rata persentase hidup pada semua perlakuan tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. pada hasil uji statistika menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan NBs pada media kultur jaringan, maka dari itu, hasil kultur in vitro 

pada Cattleya sp. Dengan induksi NBsN2 dan O2 yang dapat diterapkan dalam dunia 

kultur jaringan. 

 

5.2. Saran 

Riset ini perlu dilakukan analisis lebih lanjut pada pengaruh yang terjadi pada 

sektor ekonomi dengan perbandingan antara penggunaan NBs dengan tanpa NBs 

untuk melihat kefektifannya dalam penerapat secara masal. 
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